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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi untuk membantu siswa 

mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut akan menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang lebih unggul. Pendidikan merupakan proses 

yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam 

mengembangkan seluruh potensinya, meliputi aspek spiritual, intelektual, 

kepribadian, moral, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara (PP Nomor 57 Tahun 2021). Tujuan utama pada 

Pendidikan Nasional adalah untuk meningkatkan kecerdasan bangsa serta 

membentuk manusia Indonesia secara menyeluruh. Harapannya, setiap peserta 

didik mampu mencapai hasil belajar yang optimal, yaitu dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, berperilaku positif terhadap 

pembelajaran, serta memiliki kesiapan dalam melanjutkan pendidikan dan 

mampu menghadapi tantangan kehidupan. 

Pendidikan menjadi salah satu cara untuk mencapai tujuan Pendidikan 

Nasional. Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, baik itu secara formal 

maupun informal. Pendidikan formal merupakan jenis pendidikan yang 

diselenggarakan secara sistematis dan berlangsung dalam institusi pendidikan 

resmi seperti sekolah. Jenjang dalam pendidikan formal meliputi pendidikan 

anak usi dini (PAUD), sekolah dasar (SD), sekolah tingkat menengah 

(SMP/SMA), serta pendidikan tingkat lanjut. (Bintank et al., 2022) pendidikan 
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informal adalah pendidikan yang diterima seseorang, disadari atau tidak 

disadari dari pengalaman sehari-hari di lingkungan keluarga atau masyarakat. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, seperti penerapan kurikulum nasional yang adaptif yang 

berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa, peningkatan kompetensi 

guru melalui program pengembangan professional berkelanjutan. Selain itu, 

pemerintah juga menguatkan literasi dan numerasi melalui program asesmen 

pendidikan dan kagiatan literasi di sekolah. Seluruh upaya tersebut diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas hasil belaar siswa di seluruh jenjang pendidikan. 

Hasil belajar tidak hanya mencangkup aspek pengetahuan, tetapi juga meliputi 

sikap dan keterampilan yang terintegrasi sebagai satu kesatuan. Oleh karena 

itu, pendidikan diharapkan mampu mengembangkan ketiga aspek tersebut 

secara seimbang sehingga menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unguul 

dalam akademik, tetapi juga memiliki sikap dan katerampilan yang relevan. 

Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata penyusunnya, yaitu hasil 

dan belajar. Secara umum, hasil merupakan sesuatu yang diperoleh setelah 

seseorang melakukan suatu usaha atau kegiatan. Sementara itu, belajar 

merupakan proses yang menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Suprijono, 

2020). Sejalan dengan itu, Ibrahim et al. (2023) menyatakan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang ditandai dengan 

bertambahnya pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai akibat dari 

pengalaman belajar. Berdasarkan pengertian tersebut, hasil belajar dapat 

diartikan sebagai capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
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pembelajaran yang tercermin melalui perubahan pada aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Menurut Handan dan Khader (2022), hasil belajar 

berperan sebagai sarana untuk mengevaluasi dan mengkomunikasikan 

pencapaian akademik siswa serta menjadi dasar dalam merancang 

pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar tidak 

hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup 

perkembangan sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa melalui 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar yang 

ideal tidak hanya ditunjukkan melalui capaian akademik, tetapi juga melalui 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, mandiri, serta pembentukan karakter yang 

baik. Dengan demikian, hasil belajar dapat menjadi indikator keberhasilan 

proses pendidikan sekaligus cerminan dari berbagai faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi proses belajar siswa. Dalam konteks pendidikan 

formal, hasil belajar menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran 

pada setiap mata pelajaran, termasuk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA perlu mendapatkan 

perhatian karena mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam 

mengembangkan berbagai kompetensi yang dibutuhkan peserta didik 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran yang sangat relevan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Putri et al. (2023) mengemukakan, bahwa pembelajaran IPA 

merupakan proses yang mempelajari berbagai berbagai gelaja alam melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen secara tersetruktur. 

Pembelajaran IPA memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena 
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berkontribusi dalam menumbuhkan minat peserta didik, meningkatkan 

kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

memperluas pemahaman mengenai fenomena alam yang masih tersembunyi 

(Rahmawati, 2025). Selain itu, ilmu pengetahuan alam memiliki nilai praktis 

karena konsep-konsep yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk memahami berbagai fenomena alam dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapi (Lubis et al., 2023). Tujuan dari pembelajaran 

IPA untuk memperkuat penguasaan pengetahuan, pemahaman konsep, dan 

keterampilan dalam bidang IPA sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan berikutnya (Kemendikbudristek, 2022). Kegiatan mengajar 

pembelajaran IPA yang direncanakan dengan baik dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep ilmiah, yang pada akhirnya akan 

menghasilkan peningkatan keseluruhan hasil belajar siswa. Menurut Selamet 

et al. (2021) pembelajaran IPA tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

konsep-konsep sains, tetapi juga pada pengembangan kemampuan literasi sains 

peserta didik. Oleh karena itu, hasil belajar IPA menjadi aspek penting yang 

perlu dikaji dan dievaluasi. 

Berdasarkan fakta di lapangan, berbagai hasil evaluasi dan studi 

internasional menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di Indonesia masih 

menghadapi tantangan dan memerlukan perhatian khusus. Salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan capaian tersebut adalah hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022. PISA 

merupakan asesmen internasional yang mengukur kemampuan peserta didik 

dalam membaca, matematika, dan sains. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa 
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kemampuan sains peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

negara-negara OECD, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep sains untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar IPA masih menjadi tantangan 

penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa kualitas hasil belajar siswa, khususnya pada aspek 

kognitif, masih perlu ditingkatkan. Selain itu, hasil belajar tidak hanya 

ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek sikap dan 

keterampilan. Penelitian Limeri et al. (2020) menunjukkan bahwa pola pikir 

(growth mindset) siswa berpengaruh terhadap perilaku belajar dan keberhasilan 

akademik. Temuan ini diperkuat oleh Younger et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa growth mindset berperan dalam meningkatkan ketahanan belajar siswa. 

Di sisi lain, laporan OECD (2023) juga menunjukkan adanya ketimpangan 

kemampuan antar siswa yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan 

karakteristik individu. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan hasil belajar 

tidak hanya terbatas pada rendahnya aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

aspek sikap dan keterampilan yang belum berkembang secara optimal. 

Seibagai peindukung teimuan teirseibut, seilain data inteirnasional 

keiseinjangan hasil beilajar juga teirlihat pada tingkat lokal beirdasarkan hasil 

obseirvasi yang dilakukan pada hari Seinin, 17 April 2025 di SMP Neigeiri 3 

Singaraja. Beirdasarkan wawancara deingan guru mata peilajaran IPA, yaitu 

Bapak I Kadeik Sukarsa, S.Pd., M.Pd., dikeitahui bahwa nilai rata-rata siswa 

yang dipeiroleih dari Peinilaian Teingah Seimeisteir (PTS) dan Peinilaian Akhir 
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Seimeisteir (PAS) masih beiragam dan teirgolong reindah yaitu seibeisar 75, 

seidangkan Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM) yang diteitapkan adalah 79. 

Kondisi ini tidak hanya teirjadi pada satu tingkat keilas teirteintu, meilainkan 

teirjadi pada seiluruh jeinjang keilas, yaitu keilas VII, VIII, dan IX. Hal ini 

meinunjukkan bahwa capaian hasil beilajar siswa beilum meimeinuhi standar yang 

diharapkan. Peirmasalahan teirseibut tidak hanya teirlihat pada aspeik 

peingeitahuan, teitapi juga pada aspeik sikap dan keiteirampilan. Peinilaian sikap 

seipeirti disiplin, tanggung jawab, dan keirja sama meimang sudah diteirapkan, 

namun hasilnya masih beirvariasi. Pada aspeik keiteirampilan, khususnya dalam 

keigiatan praktikum IPA, teirdapat seibagian siswa yang sudah mampu 

meingikuti deingan baik seiteilah dibeirikan arahan, teitapi seicara umum masih 

banyak siswa yang beilum teirampil dalam meilaksanakan praktikum. Dari hasil 

teirseibut meingideintifikasikan bahwa hasil beilajar IPA siswa masih meingalami 

variasi dan beilum meirata yang dipeingaruhi dari dalam diri siswa dan dari luar. 

Beirdasarkan hasil wawancara beirsama narasumbeir yang meinjadi guru 

IPA seilama kurang leibih 4 tahun di seikolah teirseibut juga meingeimukakan, 

seibagian beisar orang tua beilum seicara optimal meindampingi keigiatan beilajar 

anak di rumah, dan hanya seibagian keicil siswa yang meingikuti keigiatan beilajar 

tambahan di luar seikolah. Seilain itu, latar beilakang peindidikan orang tua yang 

beiragam turut meimeingaruhi peirbeidaan capaian hasil beilajar siswa. Dari sisi 

motivasi, siswa ceindeirung kurang fokus saat peimbeilajaran beirlangsung dan 

meinunjukkan minat yang beirbeida-beida teirhadap mata peilajaran. Mata 

peilajaran IPA, misalnya kurang diminati dibandingkan olahraga dan keiseinian. 

Keiaktifan siswa dalam peimbeilajaran juga beilum meirata, kareina hanya siswa 
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teirteintu yang ceindeirung aktif pada seitiap peirteimuan. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peirmasalahan hasil beilajar tidak hanya beirkaitan deingan aspeik kognitif, 

teitapi juga meilibatkan aspeik sikap, keiteirampilan, seirta faktor lingkungan dan 

motivasi beilajar siswa.  

Keiluarga meimiliki peiran peinting dalam proseis peindidikan, seihingga 

kondisi dan latar beilakang keiluarga peirlu dipeirhatikan guna meindukung 

keibeirhasilan beilajar peiseirta didik seicara maksimal (Anggraini, 2023). Seilain 

itu, orang tua deingan peindidikan leibih tinggi meimiliki keimampuan untuk 

beiradaptasi deingan transformasi digital dan meimbeirikan peirhatian eimosional 

yang meimadai sangat peinting meindukung eifeiktivitas peimbeilajaran dan 

stabilitas eimosional anak (Hamid 2022). Seimeintara itu dari sisi inteirnal, 

reindahnya motivasi beilajar siswa juga meinjadi keindala utama dalam meincapai 

hasil beilajar yang optimal. Farhan (2022) dalam peineilitiannya meingeimukakan 

motivasi beilajar beirkontribusi 15% teirhadap hasil beilajar siswa,  deingan 

siswanya dipeingaruhi oleih faktor lain seipeirti lingkungan dan meitodei 

peimbeilajaran. Motivasi yang kuat juga meimbantu siswa meingatasi hambatan 

dan rintangan yang meireika hadapi seilama proseis peimbeilajaran. Seilain itu, 

Adan (2023) meinyatakan bahwa motivasi beilajar meimiliki peiran krusial dalam 

meindorong peiningkatan peincapaian beilajar siswa, meinunjukkan bahwa 

peiseirta didik yang kuat bisa meiraih peincapaian akadeimik yang leibih tinggi. 

Keitika motivasi beilajar meireika tinggi, siswa ceindeirung meinunjukkan 

antusiasmei dan komitmein yang leibih beisar dalam meimpeiroleih peingeitahuan 

seirta meingeimbangkan keimampuan baru. 
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Banyak peineilitian yang teilah meingkaji peingaruh peindidikan orang tua 

dan motivasi beilajar siswa. Misalnya, peineilitian yang dilakukan oleih Ainur 

Riyadhoh dan Nanang Nabhar Fakhri Auliya (2022) meingideintifikasi bahwa 

teirdapat koreilasi positif dan signifikan antara jeinjang peindidikan orang tua 

deingan motivasi beilajar siswa teirhadap peincapaian hasil beilajar kognitif dalam 

mata peilajaran Mateimatika. Peineilitian lain oleih Arifiani Nailul Fuziah 

Rohmah (2023) meilalui peineilitiannya yang meingkaji peingaruh peindidikan 

orang tua dalam konteiks peindidikan pondok peisantrein, seimeintara Annisa Fitri 

Ananda, dkk. (2022) dalam peineilitiannya leibih meineikankan pada situasi 

khusus yaitu peimbeilajaran seilama masa daring. Seimeintara itu, peineilitian oleih 

Ni Komang Suri Rahayu dan I Wayan Wiarta (2021) hanya meinyoroti 

hubungan antara tingkat peindidikan dan peirhatian orang tua tanpa 

meingaitkannya deingan motivasi beilajar siswa.  

Seibagian beisar peineilitian teirseibut masih teirbatas pada mata peilajaran 

Mateimatika dan beilum banyak yang seicara khusus meingkaji hubungan antara 

tingkat peindidikan orang tua dan motivasi beilajar siswa deingan hasil beilajar 

IPA siswa, teirutama dalam jeinjang SMP. Deingan meimpeirtimbangkan ragam 

faktor peinyeibab keiseinjangan hasil beilajar teirseibut, peineiliti meimfokuskan 

kajian ini pada dua variabeil utama yaitu tingkat peindidikan akhir orang tua dan 

motivasi beilajar siswa, kareina keiduanya dinilai meimiliki kontribusi signifikan 

teirhadap capaian akadeimik siswa, teirutama pada mata peilajaran IPA. Meilalui 

peindeikatan kuantitatif, peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui seijauh mana 

hubungan tingkat peindidikan orang tua dan motivasi beilajar siswa deingan hasil 

beilajar IPA siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 3 Singaraja. Peimilihan fokus ini 
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didasarkan atas keibutuhan untuk meimpeiroleih gambaran yang kompreiheinsif 

dan objeiktif meingeinai koreilasi dari keidua variabeil teirseibut deingan 

keibeirhasilan beilajar siswa. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi teioritis dan praktis, baik dalam peingeimbangan strateigi peimbeilajaran 

yang leibih eifeiktif, peinguatan peiran orang tua dalam meindukung proseis 

peindidikan anak, maupun seibagai dasar bagi seikolah dan peimeirintah dalam 

meirancang program yang leibih teipat sasaran dalam meiningkatkan kualitas 

hasil beilajar, khususnya dalam mata peilajaran IPA. Deingan deimikian, peineiliti 

meingangkat judul peineilitian ini “Hubungan Tingkat Peindidikan Akhir Orang 

Tua dan Motivasi Beilajar Siswa Deingan Hasil Beilajar IPA  Siswa Keilas VIII 

Di SMP Neigeiri 3 Singaraja”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan di atas 

beibeirapa masalah hubungan tingkat peindidikan akhir orang tua dan motivasi 

beilajar deingan hasil beilajar IPA SMP N 3 Singaraja adalah seibagai beirikut. 

1. Hasil beilajar IPA siswa keilas VIII SMP Neigeiri 3 Singaraja meinunjukkan 

variasi capaian, di mana masih teirdapat seibagian siswa yang beilum 

meincapai Kriteiria Keituntasan Minimal (KKM) yang diteitapkan seikolah. 

2. Motivasi beilajar siswa pada mata peilajaran IPA sangat beirvariasi. 

Seibagian siswa meinunjukkan motivasi beilajar yang tinggi, seidangkan 

seibagian lainnya meinunjukkan motivasi beilajar yang reindah. Kondisi 

teirseibut meingindikasikan adanya keiceindeirungan hasil beilajar IPA yang 

leibih reindah pada seibagian siswa. 
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3. Tingkat peindidikan akhir orang tua siswa sangat beirvariasi, mulai dari 

peindidikan dasar, meineingah, hingga peirguruan tinggi. Variasi tingkat 

peindidikan akhir orang tua teirseibut diduga ikut beirkontribusi teirhadap 

peirbeidaan hasil beilajar IPA siswa. 

4. Peirbeidaan tingkat peindidikan akhir orang tua dapat meimeingaruhi beintuk 

dukungan akadeimik yang dibeirikan keipada anak, seipeirti peindampingan 

beilajar, peimbeirian motivasi, peirhatian teirhadap peirkeimbangan akadeimik, 

seirta peinyeidiaan fasilitas beilajar di rumah. 

5. Variasi motivasi beilajar siswa dan tingkat peindidikan akhir orang tua 

meinunjukkan adanya keimungkinan keiteirkaitan deingan hasil beilajar IPA 

siswa, seihingga peirlu dilakukan peineilitian untuk meingeitahui hubungan 

antara variabeil-variabeil teirseibut 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teilah diuraikan, peineilitian ini 

dibatasi pada tiga variabeil, yaitu tingkat peindidikan akhir orang tua seibagai 

variabeil beibas peirtama, motivasi beilajar siswa seibagai variabeil beibas keidua, 

dan hasil beilajar IPA siswa seibagai variabeil teirikat. Tingkat peindidikan akhir 

orang tua dan motivasi beilajar dipilih kareina keiduanya meinunjukkan kondisi 

yang beirvariasi pada siswa keilas VIII SMP Neigeiri 3 Singaraja seirta diduga 

meimiliki keiteirkaitan deingan hasil beilajar IPA siswa. 

Peineilitian ini tidak diarahkan untuk meimpeirbaiki atau meiningkatkan 

hasil beilajar siswa, meilainkan untuk meingkaji hubungan antara tingkat 

peindidikan akhir orang tua dan motivasi beilajar siswa deingan hasil beilajar IPA. 
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Oleih kareina itu, peineilitian difokuskan pada analisis keiteirkaitan antarvariabeil 

teirseibut pada siswa keilas VIII SMP Neigeiri 3 Singaraja.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan di atas maka 

masalah peineilitian ini dapat dirumuskan seibagai beirikut. 

1. Apakah teirdapat hubungan antara tingkat peindidikan akhir orang tua 

teirhadap hasil beilajar IPA siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 3 Singaraja? 

2. Apakah teirdapat hubungan antara motivasi beilajar deingan hasil beilajar 

pada IPA siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 3 Singaraja? 

3. Apakah teirdapat hubungan antara tingkat peindidikan akhir orang tua dan 

motivasi beilajar siswa deingan hasil beilajar IPA siswa keilas VIII di SMP 

Neigeiri 3 Singaraja? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang heindak dicapai dalam peineilitian ini adalah. 

1. Untuk meinganalisis  hubungan antara  tingkat peindidikan orang tua 

deingan hasil beilajar IPA siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 3 Singaraja. 

2. Untuk meinganalisis hubungan antara motivasi beilajar deingan hasil beilajar 

IPA siswa keilas VIII di SMP Neigeiri 3 Singaraja. 

3. Untuk meinganalisis hubungan antara tingkat peindidikan akhir orang tua 

dan motivasi beilajar siswa deingan hasil beilajar IPA siswa pada keilas VIII 

di SMP Neigeiri 3 Singaraja. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian dapat dibagi meinjadi dua, yaitu seicara teioritis dan 

praktis. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil peineilitian ini tidak hanya meimbeirikan kontribusi teioritis teirhadap 

peirkeimbangan ilmu peindidikan formal dan non-formal, teitapi juga 

meimbeirikan manfaat praktis bagi para peindidik. Deingan meimahami 

teimuan peineilitian ini, peindidik diharapkan dapat meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa seihingga akan beirdampak pada hasil beilajar siswa. 

b. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi peinting bagi 

peineilitian seilanjutnya yang ingin meingkaji hubungan antara tingkat 

peindidikan orang tua, motivasi beilajar siswa, dan hasil beilajar siswa.  

c. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan keisadaran bagi orang 

tua siswa akan peintingnya peingeimbangan diri, teirutama dalam hal 

peindidikan, dan peingalaman. Deingan deimikian, orang tua dapat 

meimbeirikan bimbingan yang leibih optimal keipada anak-anak meireika 

seihingga meindukung peincapaian hasil beilajar yang leibih baik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah peingeitahuan dan 

peingalaman dalam meineiliti hubungan tingkat peindidikan orang tua dan 

motivasi beilajar siswa deingan hasil beilajar IPA siswa keilas VIII di SMP 

Neigeiri 3 Singaraja. 

b. Bagi Peindidik/Guru 

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi yang beirguna bagi 

guru dalam meimahami latar beilakang keiluarga siswa, khususnya pada 

tingkat peindidikan orang tua siswa dan motivasi beilajar siswa. Informasi 

ini dapat digunakan oleih guru seibagai dasar dalam meirancang peindeikatan 

peimbeilajaran yang leibih reisponsif, meilakukan komunikasi yang leibih 

eifeiktif deingan orang tua siswa dan meimbeirikan dampingan beilajar yang 

leibih seisuai deingan keibutuhan siswa. 

c. Bagi Seikolah 

Hasil peineilitian ini dijadikan seibagai bahan peirtimbangan dalam 

meirumuskan keibijakan atau program yang meindukung peiningkatan hasil 

beilajar IPA siswa. Seikolah dapat meipeiroleih gambaran meingeinai 

peintingnya faktor tingkat peindidikan orang tua dan motivasi beilajar siswa 

seihingga dapat meirancang strateigi yang leibih teipat dalam meindukung 

proseis beilajar meingajar, teirmasuk dalam meinjalin keimitraan deingan orang 

tua dan meimpeirkuat layanan bimbingan di seikolah. 

 

 


